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ABSTRAK

Jembatan merupakan salah satu dari bagian prasarana kereta api.Untuk
mengetahui dan menjaga kondisi jembatan maka harus dilakukan pemeriksaan. Salah
satu pemeriksaan adalah pemeriksaan kontra lendut. Hasil kontra lendut (zeegh)
didapat dari hasil pengukuran lendutan yang telah diolah. Pada penelitian ini dilakukan
pemeriksaan pada jembatan BH 2034 KM 527+474 pada petak jalan stasiun Sentolo
— Rewulu. Hasil pemeriksaan dan pengukuran nantinya akan dijadikan acuan untuk

melakukan perawatan.

Pemeriksaan kontra lendut dilakukan dengan mengukur lendutan pada
jembatan yang kemudian dilakukan pengolahan data dari hasil pengukuran lendutan
yang akan menghasilkan grafik kontra lendut.Setelah melakukan pemeriksaan kontra
lendut,hasilnya akan dijadikan acuan untuk perawatan pada BH 2034. Sedangkan
untuk pemeriksaan kondisi jembatan dilakukan untuk mengetahui kondisi jembatan.
Hasil pengukuran lendutan pada jembatan didapatkan 3 titik dari hasil kontra lendut
yang melebihi kontra lendut desain jembatan tersebut. Pada sisi hilir sungai terdapat
2 titik dan pada sisi hulu sungai terdapat 1 titik. Sedangkan kondisi jembatan

ditemukan korosi pada penampang melintang dan bantalan kayu yang sudah rusak.

Hasil yang didapat pada sisi hilir yang melebihi toleransi rancang bangun
jembatan adalah 62,38 pada titik ke 7 pemikul melintang dan 36,44 pada titik ke 8
pemikul melintang. Hasil yang didapat pada sisi hulu yang melebihi toleransi rancang
bangun jembatan adalah 34,13 pada titik ke 8 pemikul melintang.Berdasarkan analisis
yang dilakukan diindikasikan adanya kesalahan pengukuran pada titik ke 7 dan 8 hilir
maupun titik ke 8 hulu. Yang diduga pada saat pengukuran terdapat kesalahan
peletakkan bak ukur .Berdasarkan analisis pemeriksaan kondisi dan pengukuran
lendutan maka diperlukan perawatan dan perbaikan sesuai PM No 32 Tahun 2011
Tentang standar dan tata cara perawatan perkeretaapian dan pengukuran lendutan
harus dilakukan sesuai Standard Operating Procedure.
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ABSTRACT

The bridge is one of the parts of railway infrastructure. To find out and
maintain the condition of the bridge, an inspection must be carried out. One of the
examinations is the contra-slimming examination. In this study, an inspection was
carried out on the BH 2034 KM 527 + 474 bridge on the Sentolo — Rewulu station
road plot. The results of the examination and measurement will later be used as a

reference for treatment.

The examination of the deflection is carried out by measuring the deflection
on the bridge which is then processed data from the results of the deflection
measurement which will produce a graph of the contra deflection. After conducting a
contra-slump inspection, the results will be used as a reference for maintenance in BH
2034. Meanwhile, the inspection of the condition of the bridge is carried out to find
out the condition of the bridge. The results of the deflection measurement on the
bridge were obtained 3 points from the results of the counter deflection which
exceeded the contra deflection of the bridge design. On the downstream side of the
river there are 2 points and on the upstream side of the river there are 2 points.
Meanwhile, the condition of the bridge was found to be corrosion in the cross-section

and wooden pads that had been damaged.

The results obtained on the downstream side that exceeded the bridge design
tolerance were 62.38 at the 7th point of the transverse bearer and 36.44 at the 8th
point of the transverse bearer. The result obtained on the upstream side that exceeded
the bridge design tolerance was 34.13 at the 8th point of the transverse bearer. Based
on the analysis carried out, it was indicated that there were measurement errors at
the 7th and 8th points downstream and the 8th point upstream. It is suspected that
at the time of measurement there was an error in the placement of the measuring
tub. Based on the analysis of condition inspection and deflection measurement,
maintenance and repair are needed in accordance with PM No. 32 of 2011 concerning



standards and procedures for railway maintenance and deflection measurement must

be carried out in accordance with the Standard Operating Procedure.
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